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Lampiran 5. Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) Sebagai Peserta 

Penelitian 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

Yang terhormat Bapak/ Ibu/Saudara/Adik, Kami meminta kesediannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini.  Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan 

seksama dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.   

Judul  Hubungan antara Kebiasaan Konsumsi Fast food, Aktivitas Fisik dan 
Kejadian Obesitas pada Anak Sekolah Dasar di Desa Nyitdah 

Kabupaten Tabanan 

Peneliti Utama Ni Wayan Riska Pratiwi 

Institusi Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Denpasar 

Peneliti Lain Peneliti anggota 6  orang 

Lokasi Penelitian SD No 1 Nyitdah dan SD No 2 Nyitdah 

Sumber pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan konsumsi 

fast food, aktivitas fisik dan kejadian obesitas pada anak sekolah dasar di Desa 
Nyitdah Kabupaten Tabanan. Jumlah peserta sebanyak 124 orang dengan 
syaratnya yaitu kriteria inklusi yaitu : siswa SD No 1 Nyitdah dan SD No 2 

Nyitdah yang berumur > 9 tahun yang mampu berkomunikasi dengan baik dan 
sehat pada tahun ajaran 2018/2019, bejenis kelamin perempuan dan laki-laki, 

tidak memiliki riwayat genetik obesitas, memiliki tingkat sosial ekonomi berupa 
uang saku yang diatas atau sama dengan Rp. 5000, pernah mengkonsumsi 
makanan cepat saji/fast food, mampu membaca dan menulis dengan lancar, 

bersedia menjadi responden, kriteria eksklusi yaitu siswa yang tidak masuk 
sekolah pada saat pengambilan data serta siswa pernah sakit 1 mingu terakhir. 

Peserta akan diwawancarai dengan menggunakan form SQFFQ untuk menilai 
kebiasaan konsumsi fast food, kuisioner PAQ-C modifikasi untuk mengukur 
aktivitas fisik, serta diukur berat badan dan tinggi badannya untuk mengetahui 

status gizinya apakah termasuk kategori obesitas atau non obesitas.  
Kepesertaan dalam penelitian ini tidak secara langsung memberikan manfaat 

kepada peserta penelitian.  Tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih 

banyak tentang obesitas pada anak. Mungkin awal pemberian kuisioner PAQ-C 

modifkasi dan form SQFFQ akan menimbulkan rasa bingung dan risiko 

kebingungan ini yaitu  menimbulkan ketidaknyamanan. Bagi peserta akan 

bermanfaat sebagai informasi mengenai hubungan antara kebiasaan konsumsi fast 

food, aktivitas fisik, dan kejadian obesitas pada anak sekolah dasar di Desa 

Nyitdah Kabupaten Tabanan.  
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Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian ini dengan 

menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/Adik pada penelitian ini bersifat sukarela.  

Bapak/Ibu/Saudara/Adik dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja 

tanpa ada sanksi.   

Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan imbalan 

sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. Kompensasi lain 

yaitu peneliti akan menanggung biaya perawatan yang diberikan selama menjadi 

peserta penelitian ini.  Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta 

penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu/Saudara/Adik diminta 

untuk menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali’ setelah Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

benar-benar memahami tentang penelitian ini.  Bapak/Ibu/Saudara/Adik akan 

diberi salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 

mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk kelanjutan kepesertaan 

dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik. 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi 

peneliti : NI WAYAN RISKA PRATIWI dengan no HP 085737649685 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/Adik dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi peserta *penelitian/Wali. 

Peserta/ Subyek Penelitian,    Wali, 

 

__________________________________  _______________________________ 

Tanda Tangan dan Nama      Tanda Tangan dan 

Nama  

Tanggal (wajib diisi): / /    Tanggal (wajib diisi):      /       /  

Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian: 

___________________ 

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna 

grahita, pasien dengan kesadaran kurang – koma) 
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Peneliti 

 

_________________________        __________________ 

 Tanda Tangan dan Nama     Tanggal 

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

   Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau 

buta 

   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasive) 

 

Catatan:  

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian.   

 

Saksi:  

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

 

 

___________________________________________________   

__________________ 

Nama dan Tanda tangan saksi          

Tanggal 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini 

dibiarkan kosong) 

 

 

*  coret yang tidak perlu 
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Lampiran 6. Identitas Sampel dan Data Antropometri 

Identitas Sampel 

Kode sampel :  

Nama sampel :  

Jenis kelamin : *) 1. Perempuan       2. Laki-laki         

Tanggal lahir :  

Kelas :  

Umur :  

Alamat   

Uang saku sekolah : Rp  

Data Antropometri: 

Berat badan :  

Tinggi Badan :  

IMT/U :  

z-score :  

Status gizi :  

Riwayat genetik 

obesitas dari ayah/ibu 

: *) 1. Ya                 2. Tidak 

 

Pernah sakit atau 

sesuatu yang 

menghambat aktivitas 

fisik dalam 1 minggu 

:  *) 1. Ya                 2. Tidak 

 

*) coret yang tidak perlu 
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Lampiran 7. Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQFFQ) 

mengenai Fast food 

Nama : 
 

 Kode   :   

Kelas : 
 

 Tanggal:   

Berikan tanda (√) pada jawaban!   

Makanan 
cepat saji 

(fastfood) 

Frekuensi Jumlah 
Konsumsi  

Tidak 

pernah 

1 minggu 1 

x/hr 

>1x/hr URT Gram 

1x 2x 3x 4x 5x 6x 

Hamberger                     

Chicken 

burger 

         
  

Cheese burger 
         

  

Pizza                     

French fries 
(kentang 

goreng) 

                    

Fried chicken 
Sayap 

                    

Fried chicken  
dada 

         
  

Fried chicken 

paha 

         
  

Spaghetti                     

Fish and chips                     

Hot dog                     

Chicken 
nugget 

                    

Cocacola                      

Sprite            

Fanta            

Teh botol 

sosro 

           

Es teh manis            

Float            

Ice cream             

Lainnya...            

Lainnya....            

Lainnya....            
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Lampiran 8. Kuisioner mengenai Aktivitas Fisik  

PAQ-C (The physical Activity Questionnaire for Older Children) 

Kuesioner Aktivitas Fisik (Sekolah Dasar) 

Nama : _________________________ Tanggal lahir: ___________ 
Jenis Kelamin : L_______ P_______ Kelas: __________ 
Kode sampel: _______  

 

Kami mencoba untuk mencari tahu tentang tingkat aktivitas fisik sejak 7 hari 

terakhir (pada minggu terakhir). Ini termasuk olahraga atau tari yang membuat 

adik berkeringat atau membuat kaki adik merasa lelah, atau permainan yang 

membuat adik bernapas keras, seperti kejar-kejaran, melompat, berlari, memanjat, 

dan lain-lain.  

Ingat:  

1. Tidak ada jawaban yang benar dan yang salah (ini bukan tes).  

2. Jawablah semua pertanyaan dengan jujur dan akurat sesuai yang adik bisa (ini 

sangat penting). 

 

1. Aktivitas fisik di waktu luang kamu : Apakah kamu melakukan salah satu 

kegiatan berikut dalam 7 hari terakhir (minggu lalu)? Jika ya, berapa kali? 

(Pilihlah hanya satu lingkaran per baris dengan memberikan tanda X). 

 

No 

 

 Tidak 

pernah 

1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali 7 kali Durasi 

menit / 1 

kali 

Olahraga       

1 Skipping (bermain tali) a b c d e  

2 Tenis meja a b c d e  

3 Sepatu roda a b c d e  

4 Kejar-kejaran a b c d e  

5 Berjalan untuk latihan a b c d e  

6 Bersepeda a b c d e  

7 Jogging/berlari a b c d e  

8 Aerobik a b c d e  

9 Berenang a b c d e  

10 Futsal a b c d e  

11 Bulutangkis a b c d e  

12 Sepak bola a b c d e  

13 Melompat a b c d e  
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14 Memanjat a b c d e  

15 Basket  a b c d e  

16 Kasti a b c d e  

17 Sepak takraw a b c d e  

18 Silat/karate a b c d e  

19 Kabaddi (galo-

galoan/gobak sodor) 

a b c d e  

20 Tajog a b c d e  

21 Lainnya...... a b c d e  

22 Lainnya..... a b c d e  

Menari       

23 Ballet/ dance modern a b c d e  

24 Puspanjali a b c d e  

25 Manukrawa a b c d e  

26 Pendet a b c d e  

27 Legong a b c d e  

28 Cendrawasih a b c d e  

29 Panjisemirang a b c d e  

30 Margapati a b c d e  

31 Trunajaya a b c d e  

32 Condong a b c d e  

33 Belibis a b c d e  

34 Rejang a b c d e  

35 Tenun a b c d e  

36 Panyambrahma a b c d e  

37 Gebyarduduk a b c d e  

38 Oleh tamulilingan a b c d e  

39 Wirayuda a b c d e  

40 Baris tunggal a b c d e  

41 Gopala a b c d e  

42 Lainnya...... a b c d e  

43 Lainnya...... a b c d e  

 

2. Dalam 7 hari terakhir, selama pelajaran olahraga (physical education/PE), 

seberapa sering kamu bersikap sangat aktif (bermain dengan keras, berlari, 

melompat, melempar)?  

a. Saya tidak ikut pelajaran olahraga (PE)  

b. Hampir tidak pernah  

c. Terkadang  

d. Cukup sering 

e. Selalu  
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3. Dalam 7 hari terakhir, apa yang kamu lakukan sebagian besar pada waktu 

istirahat?  

a. Duduk (mengobrol, membaca, mengerjakan tugas)  

b. Berdiri sekitar atau berjalan di sekitar 

c. Jalan-jalan berkeliling 

d. Kadang lari-lari dan bermain 

e. Sebagian besar waktunya digunakan untuk berlari dan bermain   

4. Dalam 7 hari terakhir, apa yang biasanya kamu lakukan saat jam makan siang 

(selain makan siang)?  

a. Duduk (berbicara, membaca, mengerjakan tugas)  

b. Berdiri sekitar atau berjalan di sekitar  

c. Jalan-jalan berkeliling 

d. Kadang lari-lari dan bermain 

e. Sebagian besar waktunya digunakan untuk berlari dan bermain   

5. Dalam 7 hari terakhir, tepat  setelah pulang sekolah,berapa kali kamu 

melakukan olahraga seperti sepakbola atau yang lain, menari seperti dance 

modern atau tari tradisional seperti panyambrahma,dll,  atau bermain game 

seperti tajog atau galo-galoan? 

a. Tidak ada   

b. 1 kali minggu lalu  Durasi : ............menit/ minggu 

c. 2 atau 3 kali minggu lalu  Durasi : ............menit/ minggu 

d. 4 kali minggu lalu  Durasi : ............menit/ minggu 

e. 5 kali minggu lalu Durasi : ............menit/ minggu 

6. Dalam 7 hari terakhir, pada sore hari seberapa sering melakukan olahraga 

seperti sepakbola atau yang lain, menari seperti dance modern atau tari 

tradisional seperti panyambrahma, dll, atau bermain game seperti tajog atau 

galo-galoan? 
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a. Tidak ada   

b. 1 kali minggu lalu  Durasi : ............menit/ minggu 

c. 2 atau 3 kali minggu lalu  Durasi : ............menit/ minggu 

d. 4 kali minggu lalu  Durasi : ............menit/ minggu 

e. 5 kali minggu lalu Durasi : ............menit/ minggu 

7. Pada akhir minggu yang lalu (hari sabtu dan minggu) seberapa sering kamu 

melakukan olahraga (sepak bola, kejar-kejaran sesama teman, dll) atau 

menari (dance modern, tari tradisional seperti panyambrahma, dll)? 

a. Tidak ada   

b. 1 kali minggu lalu  Durasi : ............menit/ minggu 

c. 2 atau 3 kali minggu lalu  Durasi : ............menit/ minggu 

d. 4 kali minggu lalu  Durasi : ............menit/ minggu 

e. 5 kali minggu lalu Durasi : ............menit/ minggu 

8. Bacalah semua pernyataan di bawah ini. Pilih salah satu pernyataan yang 

menggambarkan dirimu !  

a. Hampir semua waktu luang saya habiskan untuk bersantai 

b. Di waktu luang, saya kadang-kadang (1-2 kali seminggu) melakukan 

aktivitas fisik satu jenis atau lebih seperti olahraga ( lari-lari, sepakbola, 

bersepeda, dan lain-lain) , menari (dance modern atau tari tradisional 

seperti panyambrahma, pendet,baris, manukrawa, dll)  atau bermain game 

seperti tajog atau galo-galoan, dll 

c. Di waktu luang, saya sering (3-4 kali seminggu) melakukan aktivitas fisik 

satu jenis atau lebih seperti olahraga ( lari-lari, sepakbola, bersepeda, dan 

lain-lain) , menari (dance modern atau tari tradisional seperti 

panyambrahma, pendet,baris, manukrawa)  atau bermain game seperti 

tajog atau galo-galoan 

d. Di waktu luang, saya lebih sering (5-6 kali seminggu) melakukan 

aktivitas fisik satu jenis atau lebih seperti olahraga ( lari-lari, sepakbola, 

bersepeda, dan lain-lain) , menari (dance modern atau tari tradisional 
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seperti panyambrahma, pendet,baris, manukrawa, dll)  atau bermain game 

seperti tajog atau galo-galoan, dll 

d. Di waktu luang, saya sangat sering (>6 kali seminggu) melakukan 

aktivitas fisik satu jenis atau lebih seperti olahraga ( lari-lari, sepakbola, 

bersepeda, dan lain-lain) , menari (dance modern atau tari tradisional 

seperti panyambrahma, pendet,baris, manukrawa, dll)  atau bermain game 

seperti tajog atau galo-galoan, dll 

9. Berilah tanda silang ‘X’ pada jawaban yang sesuai. Seberapa sering kamu 

melakukan aktivitas fisik seperti olahraga (lari-lari, sepakbola, bersepeda, dan 

lain-lain) , menari (dance modern atau tari tradisional seperti panyambrahma, 

pendet,baris, manukrawa, dll)  atau bermain game seperti tajog atau galo-

galoan, dll. 

Hari Tidak 

Pernah 

Jarang Kadang Sering Sangat 

Sering 

Senin a b c d e 

Selasa a b c d e 

Rabu a b c d e 

Kamis a b c d e 

Jumat a b c d e 

Sabtu a b c d e 

Minggu a b c d e 
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Lampiran 5. Langkah-Langkah Perhitungan Frekuensi Aktivitas Fisik 

Berikut adalah lampiran mengenai langkah-langkah perhitungan frekuensi 

aktivitas fisik.  

1. Menghitung rata-rata pada soal no 1 dengan menjumlahkan setiap jawaban 

frekuensi pada setiap akvitas fisik yang dilakukan masing-masing sampel 

kemudian dilakukan pembagian sejumlah aktivitas yang dilakukan seperti 

berikut.  

Aktivitas fisik Frekuensi Intepretasi  

 Kode sampel 01  

1 A 1 

2 B 2 

3 C 3 

4 A 1 

5 D 4 

6 A 1 

7 A 1 

8 D 4 

9 A 1 

10 B 2 

11 C 3 

12 E 5 

13 B 2 

14 A 1 

15 A 1 

16 A 1 

17 A 1 

18 B 2 

19 A 1 

20 A 1 

21 A 1 

22 A 1 

23 A 1 

24 A 1 

25 A 1 

26 A 1 

27 A 1 

28 A 1 

29 A 1 

30 A 1 

31 A 1 

32 A 1 
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33 A 1 

34 A 1 

35 A 1 

36 A 1 

37 A 1 

38 A 1 

39 A 1 

Rata-rata  1 

 

2. Menghitung rata-rata pada soal no 9 dengan menjumlahkan setiap jawaban 

frekuensi pada setiap hari yang dilakukan masing-masing sampel kemudian 

dilakukan pembagian total hari dalam seminggu seperti berikut.  

Hari Frekuensi  Intepretasi 

Kode sampel 
01 

Senin b 2 

Selasa b 2 

Rabu b 2 

Kamis b 2 

Jumat b 2 

Sabtu b 2 

Minggu b 2 

Rata-rata  2 

 

3. Menghitung rata-rata dari 9 item pertanyaan seperti berikut. 

Kode 
sampel 

Frekuensi dari no- Rata-rata 
frekuensi 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 1 4 3 4 2 1 2 3 1 2 

 

4. Menhitung median dari rata-rata aktivitas fisik semua sampel dan diperoleh 

nilai 2.  

5. Melakukan intepretasi sesuai kategori > median baik dan ≤ kurang seperti 

berikut. 

Kode 

sampel 

Frekuensi dari no- Rata-rata 

frekuensi 

Intepretasi 

frekuensi 
aktivitas 

fisik 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9   

1 1 4 3 4 2 1 2 3 1 2 kurang 

 


